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ABSTRAK 

Herdianti Mallawa. Dinamika Populasi Ikan Tenggiri Papan Di Perairan Luwu Teluk 

Bone Bagian Utara Sulawesi selatan. Dibimbing oleh Achmar Mallawa dan Faisal 

Amir. 

 

Ikan tenggiri papan Scomberomorus guttatus adalah salah satu jenis ikan tenggiri yang 

di eksploitasi di perairan Teluk Bone Bagian Utara.  Penelitian bertujuan untuk 

menduga parameter populasi S. guttatus meliputi struktur ukuran, kelompok umur, 

pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi dan  yield per recruitment. Survei lapang 

dilakukan dari bulan September sampai Oktober 2020 di perairan Teluk Bone Bagian 

Utara. Data panjang cagak dikumpulkan melalui pengukuran semua hasil tangkapan. 

.Kelompok umur dianalisis menggunakan metoda Bhattacharya, L∞ dan K diduga 

menggunakan metoda Ford dan Walford, M menggunakan empiris Pauly, Z, F dan E  

menggunakan metoda Beverton dan Holt.  Analisis data menggunakan bantuan 

software FISAT II.  Hasil penelitian bahwa ikan tenggiri papan perairan Teluk memiliki 

kisaran panjang  33-54 cm FL, ukuran dominan 38 – 44 cm   dan 43,54 cm. Populasi 

terdiri dari dua kelompok umur, nilai dugaan L∞= 80 cm, K sebesar 0.25 per tahun dan 

t0= -0.512 tahun. Dugaan F, M dan F masing-masing sebesar 1,11  per tahun, 0.39 per 

tahun dan 0,72 per tahun dan laju eksploitasi sebesar 0,65 per tahun, Y/R actual dan 

optimal masing-masing 0.044 gram/recruitmen dan 0.0435 gram/recruitmen.  

Kesimpulan bahwa ikan tenggiri memerlukan waktu lama untuk mencapai panjang 

maksimumnya, kematian ikan dalam populasi lebih banyak disebabkan oleh faktor 

penangkapan, dan laju eksploitasi saat ini tidak menyebabkan terganggunya 

recruitmen. 

 

Kata kunci: S. guttatus, pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi,recruitment 
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ABSTRACT 

Herdianti Mallawa. Population Dynamics of Indo-Pacific King Mackerel Fish in Luwu 

Waters, Norththern Bone Bay, South Sulawesi. Supervised by Achmar Mallawa as 

Main advisor and Faisal Amir as second advisor. 

 

Indo-Pacific King mackerel fish Scomberomorus guttatus   is a type of mackerel that is 

exploited in the waters of the Gulf of Bone. This study aims to estimate the population 

parameters of S. guttatus including size structure, age group, growth, mortality, 

exploitation rate and yield per recruitment. The field survey was conducted from 

September to October 2020 in the waters of the Gulf of Bone. Fork length data are 

collected by measuring all catch. Age groups were analyzed using the Bhattacharya 

methods, L∞ and K were estimated using the Ford and Walford method, M using the 

empirical Pauly, Z, F and E using the Beverton and Holt method. Data analysis using 

FISAT II software. The results showed that the mackerel fish in the Gulf waters has a 

length range of 33-54 cm FL, dominant size 38 - 44 cm and average length 43.54 cm. 

The population consists of two age groups, the estimated value L∞ = 80 cm, K of 0.25 

per year. and t0 = -0.512 years. Estimates of F, M and E are 1.11 per year, 0.39 per 

year and 0.72 per year, respectively and the exploitation rate is 0.65 per year, actual 

and optimal Y / R respectively 0.044 gram/recruitment and 0.0435 gram/recruitment. 

The conclusion that S. guttatus takes a long time to reach its maximum length, the 

mortality of fish in the population is mostly caused by fishing activity, and the high 

current rate of exploitation does not disrupt the recruitment process. 

Key Word: S. guttatus, growth, mortality, exploitation rate, recruitment.
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teluk Bone Bagian Utara merupakan salah satu Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara  Republik Indonesia (WPP-NRI) yang masuk dalam WPP-NRI 713. Teluk Bone 

Bagian Utara merupakan area potensial untuk pemanfaatan sumberdaya hayati 

perairan di wilayah koridor Sulawesi, merupakan aset strategis untuk dikembangkan 

dengan basis kegiatan ekonomi pada tujuan pemakmuran masyarakat pesisir dan 

peningkatan perolehan pendapatan asli daerah (Safruddin, 2019). Kabupaten Luwu 

adalah sebuah kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki luas 3.000,25 km2, dan 

terletak pada  pada 2.34‟.452 „ – 3.30,302 „ Lintang selatan dan 120.21.15”2 – 

121.43,112 Bujur Timur). 

 Ikan Tenggiri merupakan jenis ikan yang tergolong ekonomis penting dan menjadi 

salah satu ikan yang digemari di dunia karena permintaan domestik dan dunia terus 

meningkat dan harga yang semakin tinggi (Kasim dan Trihayuni, 2014). Salah satu 

jenis Tenggiri yang tertangkap di perairan Luwu Teluk Bone Bagian Utara ialah tenggiri 

papan (Scomberomorus guttatus), adalah ikan yang hidup di permukaan perairan 

(epipelagic), cenderung bermigrasi lokal, terutama di daerah pantai. Daerah 

penyebarannya pada kedalaman antara 15-200 m dan kadang-kadang terdapat di 

perairan estuari. Ikan ini bermigrasi terbatas tidak seperti jenis ikan tenggiri lainnya 

(Zahroman &Mulyani, 2008). 

Indian Ocean Tuna Commission, IOTC (2016) melaporkan bahwa jumlah 

tangkapan ikan tenggiri papan (Indo-Pacific king mackerel) pada tahun 2014 diduga 

sebesar 49.040 ton per tahun dan tangkapan rata-rata 2010 – 2014 sebesar 44.930 

ton per tahun.  Selanjutnya IOTC menjelaskan bahwa berdasarkan dugaan MSY ikan 

tenggiri sebesar 45.632 ton dengan range 38,856 – 54,395 ton) maka stok ikan tenggiri 

di perairan Samudera Hindia termasuk perairan Teluk Bone Bagian Utara telah 

mengalami kelebihan tangkap (over exploited) sehingga diperlukan upaya pengelolaan 

dan pemanfaatan secara rasional dan berkelanjutan serta harus dilakukan secara 

berhati-hati (precautionary approach). FAO dalam Code of Conduct for Responsible 

Fisheries menjelaskan bahwa prinsip utama pendekatan kehati-hatian adalah 

menggunakan bukti ilmiah berupa hasil penelitian dalam menentukan dan menerapkan 

suatu kebijakan dalam pengelolaan dan pemanfaatan suatu sumberdaya perikanan.                    

Penelitian tentang ikan tenggiri papan (Scomberomorus guttatus) di perairan 

Indonesia meliputi aspek biologi di perairan Cilacap (Restinengsih et.al., 2016), di 

perairan Cilacap, struktur ukuran di perairan Laut Jawa dan pantai barat Sumatera 
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(Zorachman, 2012), aspek perikanan dan produktivitas alat tangkap di perairan Bintan 

Kepulauan Riau (Jumrizal et.al., 2014) dan struktur ukuran dan dinamika populasi di 

perairan Kepulauan Riau (Noegroho et.al., 2018), pertumbuhan dan mortalitas di 

perairan Tarakan Kalimantan Utara (Chodrijah et.al., 2020). Penelitian ikan tenggiri 

papan lainnya yaitu hubungan panjang berat di perairan Teluk Bengali bagian utara, 

India (Datta et.al., 2012) dan perairan pantai Pakistan (Ahmed et.al., 2014), selektivitas 

alat tangkap di perairan bagian utara Teluk Persia (Hosseini et.al., 2017), struktur stok 

di perairan Teluk Persia Iran (Abedi et.al., 2011).  Penelitian tentang ikan tenggiri 

papan di perairan Teluk Bone Bagian Utara belum pernah dilakukan sehingga 

penelitian ini sangat penting keberadaannya.  

 

B. Tujuan dan Kegunaan 

A. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

Menganalisis aspek dinamika populasi ikan tenggiri papan meliputi struktur 

ukuran, pertumbuhan populasi, laju mortalitas total, alami dan penangkapan, laju 

eksploitasi dan Yield per recruitment di perairan Luwu Teluk Bone Bagian Utara 

Sulawesi Selatan. 

2.   Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

 Data dan informasi yang dihasilkan dari penelitian dapat digunakan sebagai 

bahan acuan dan pertimbangan bagi pengambil kebijakan pengelolaan dan 

pemanfaatan ikan tenggiri papan di perairan Teluk Bone Bagian Utara khususnya dan 

perairan Indonesia umumnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberi tambahan 

informasi bagi peneliti ikan tenggiri papan di Indonesia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Aspek Biologi Ikan Tenggiri Papan 

Tenggiri papan (Scomberomorus guttatus) adalah ikan yang hidup di permukaan 

perairan (epipelagic), cenderung bermigrasi lokal, terutama di daerah pantai. Daerah 

penyebarannya pada kedalaman antara 15-200 m dan kadang-kadang terdapat di 

perairan estuari. Ikan ini bermigrasi terbatas tidak seperti jenis ikan tenggiri lainnya 

(Zahroman & Mulyani, 2008). Ikan tenggiri papan sering dijumpai bersama dengan 

gerombolan ikan sarden, cumi, krustasea dan ikan kecil lainnya, pada fase dewasa 

lebih cenderung menyendiri sedangkan ikan remaja lebih cenderung membentuk 

gerombolan kecil dalam melakukan migrasi sepanjang pantai (Abedi et.al., 2011). 

Gerombolan ikan ini banyak terdapat diperairan Pasifik sebelah barat sehingga 

dikenal dengan nama Indo-Pasifik king mackerel dan lebih menyukai perairan dengan 

salinitas antara 25 - 39‰ (Rashid et. al., 2010), dan mempunyai kisaran suhu optimum 

28˚C-29˚C (Widodo, 1989). Ikan ini tersebar di sepanjang pantai Pasifik barat mulai 

dari Teluk Wakasa, Laut Jepang, perairan Selatan Hongkong sampai Teluk Thailand 

dan sepanjang Semenanjung Arab dan Iran. Penyebaran Scomberomorus guttatus 

berpotensi hampir di seluruh pesisir kepulauan Indonesia dari Sabang sampai Merauke 

(Zarochman, 2012). 

Ikan tenggiri papan memiliki kedua sisi tubuh berwarna pucat perak keabuan 

dengan garis-garis melintang berwarna abu-abu tua, sedikit berombak, dan kadang-

kadang terputus-putus membentuk nokhtah-nokhtah di bagian perut. Duri sirip 

punggung pertama 15-18, pada umumnya 17, jari-jari sirip punggung kedua 15-20, 

pada umumnya 17 atau 18, sirip-sirip kecil bagian punggung 8-11, pada umumnya 9 

atau 10, jari-jari sirip dada 21-24, pada umumnya 22 atau 23, vertebra 42-46 pada 

umumnya 44 atau 45. Seperti halnya jenis lain dari marga Scomberomorus, tenggiri 

papan pada umumnya memakan ikan-ikan kecil terutama jenis ikan teri, Stolephorus 

dan Anchoviella serta berbagai jenis kupleid seperti Sardinella, makanan lain yaitu 

jenis karanggid kecil, peperek (Leiognathidae), cumi-cumi (Loligo), serta beberapa 

jenis udang peneid (Widodo, 1989).  

Berdasarkan pengamatan terhadap ciri morfologi, didapatkan identifikasi dan 

klasifikasi ikan tenggiri papan sebagai berikut : 

Kingdom:  Animalia 

Filum:  Chordata 

Kelas:  Actinopterygii 
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Ordo:  Perciformes 

Famili:  Scombridae 

Genus:  Scomberomorus 

Spesies:  Scomberomorus guttatus 

(Bloch & Schneider, 1801) 

 

Gambar 1. Ikan tenggiri papan (Scomberomorus guttatus) 

B. Struktur Ukuran Ikan Tenggiri Papan.    

Struktur ukuran ikan dapat digunakan untuk menunjukkan adanya rekrutmen pada 

bulan tertentu, juga dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan kegiatan 

penangkapan ikan. Kegiatan penangkapan ikan dapat diatur dengan melihat waktu 

perekrutan dan mempertimbangkan musim pemijahan ikan. Aktifitas  penangkapan 

ikan dapat ditutup selama puncak perekrutan, yang ditunjukkan dengan adanya 

ikan ukuran kecil pada struktur ukurannya. Selama itu, kegiatan penangkapan ikan 

dapat dihentikan sementara (musim tertutup) atau dialihkan ke tempat penangkapan 

ikan lain dengan sasaran ikan yang berbeda (Noegroho, 2018).  

Widodo (1989) bahwa ikan tenggiri papan di perairan Indonesia  dapat mencapai 

panjang maksimum 76,0 cm (FL).  Restiangsih et.al., (2016) menjelaskan bahwa ikan 

tenggiri papan yang tertangkap di perairan Cilacap dan sekitrarnya  berada pada 

kisaran panjang 11,7 – 66,6 cm (FL), ukuran dominan 40,0 – 43,0 cm (FL) dan panjang 

rata-rata 35,0 cm (FL).  Zarochman (2012) melaporkan bahwa ikan tenggiri papan 

yang tertangkap di perairan Laut Jawa memiliki selang panjang 27,0 – 52,0 cm FL dan 

panjang dominan 32 – 28 cm FL, sedang yang tertangkap di perairan Barat Sumatera 

memiliki panjang 26,0 – 56,0 cm FL dan ukuran dominan 44,0 – 48,0 cm FL. Noegroho 

et. al., (2018) bahwa di perairan Riau Kepulauan Riau, ikan tenggiri memiliki kisaran 

panjang 11 – 75 cm dan panjang dominan 49 – 51 cm.  Chodrijah et.al., (2020) bahwa 

ikan tenggiri papan di perairan Tarakan Kalimantan Utara memiliki kisaran panjang 23 

– 61 cm, panjang dominan 29 – 39 cm dan panjang rata-rata 35 cm.  Ghaosh et.al., 

(2009) bahwa ikan tenggiri papan di perairan India memiliki kisaran panjang 2,5 – 87 

cm dan panjang rata-rata 38,5 cm.  Rashid et.al., (2010) melaporkan bahwa ikan 
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tenggiri papan yang tertangkap di Teluk Bengali bangladeh memiliki kisaran panjang 

25,0 – 70,0 cm.  Rohit et. al., ( 2012) bahwa di pearairan India ikan tenggiri papan 

memiliki kisaran panjang 20 – 60 cm dan panjang rata-rata 42,2 cm. Ahmed et.al., 

(2014) menjelaskan bahwa ikan tenggiri papan yang tertangkap di perairan pantai 

Karachi memiliki kisaran panjang 40,0 – 52,3 cm dan panjang rata-rata 51,15 cm. 

Hosseini et.al., (2017) menjelaskan bahwa ikan tenggiri papan yang tertangkap di 

perairan Utara Teluk Persia memiliki kisaran panjang 25,0 – 55,0 cm, ukuran dominan 

sangat dipengaruhi oleh ukuran mata jaring yang digunakan. 

C. Parameter Dinamika Populasi 

1. Kelompok Umur 

Pengetahuan mengenai aspek umur dan pertumbuhan dari stok ikan yang 

sedang dieksploitasi mutlak untuk diketahui agar dapat digunakan sebagai salah satu 

landasan pertimbangan dalam tindakan pengelolaan stok. Keberhasilan dimasa 

depan sektor perikanan bergantung pada penambahan individu baru dan komposisi 

kelas umur stok ikan yang merupakan tujuan sasaran perikanan sepanjang tahun. 

Tujuan utama mengkaji aspek umur yang menunjang sektor perikanan yang 

bersangkutan, menduga laju mortalitas alami dan penangkapan yang mempengaruhi 

stok ikan tersebut serta mengetahui exploitation rate. Dan umur yang akan 

dihubungkan dengan data panjang atau berat dan memberikan keterangan tentang 

umur ikan pertama kali matang gonad, lama hidup, peertumbuhan dan reproduksi. 

Ada beberapa metode yang digunakan untuk menentukan umur ikan diantaranya 

menggunakan metode sisik berdasarkan tiga hal, yaitu : pertama bahwa jumlah sisik 

ikan tidak berubah dan tetap identitasnya selama hidup. Kedua pertumbuhan tahunan 

pada sisik ikan sebanding dengan pertumbuhan tahunan ikan selama hidupnya. 

Ketiga hanya satu annulus yang dibentuk pada tiap tahun (Effendie, 1997).  

Cara lain untuk menentukan umur ikan dengan menggunakan metode frekuensi 

panjang ikan. Anggapan yang dipakai untuk menggunakan metode ini adalah bahwa 

satu umur ikan mempunyai tendensi membentuk satu distribusi normal sekitar 

panjang rata-ratanya. Bila frekuensi panjang tersebut digambar dengan grafik akan 

membentuk beberapa puncak. Puncak-puncak inilah yang digunakan sebagai tanda 

kelompok umur ikan tersebut. Cara ini baik digunakan apabila ikannya mempunyai 

masa pemijahan pendek. Untuk ikan lain yang mempunyai masa pemijahan panjang 

menyebabkan terjadinya penumpukan ukuran dari umur ikan yang berbeda (Sparre & 

Venema, 1999). 

Ikan-ikan yang hidup pada lautan equator atau tropis pertumbuhannya hanya 

sedikit menunjukkan fluktuasi yang berbeda atau sama sekali tidak menunjukkan 



 
 

6 

 

adanya fluktuasi berkala, pada keadaan ini terkadang umur ikan sulit di ketahui. 

Dalam kasus demikian, umur ikan dapat di determinasi secara tidak langsung dengan 

menggunakan distribusi panjang, dengan anggapan bahwa ikan satu kali pemijahan 

pada tahun yang sama, pertumbuhannya hampir seragam sehingga pada akhir tahun 

panjangnya berada dalam batas kisaran tertentu tetapi distribusinya normal (Effendie, 

1997). Beberapa penelitian memperlihatkan jumlah kelompok umur ikan tenggiri 

papan yang tertangkap di berbagai perairan berkisar 2 – 3 kelompok umur (Chodrijah 

et al., 2020; Noegroho et. al., 2018; Rohit et. al., 2012). 

2. Pertumbuhan  

Pertumbuhan individu adalah pertambahan ukuran panjang dan bobot. 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar yang 

mempengaruhi antara lain jumlah dan ukuran makanan yang tersedia serta faktor 

kualitas air. Sedangkan faktor dalam yang mempengaruhi antara lain sex, keturunan, 

umur, parasit dan penyakit. Umumnya faktor dalam lebih sulit dikontrol daripada faktor 

luar. Di daerah tropis makanan merupakan faktor yang paling penting dari pada suhu 

perairan karena suhu di daerah tropis berada dalam batas kisaran optimum untuk 

pertumbuhan (Effendie, 2002). 

King (1995) menyatakan bahwa salah satu model yang telah digunakan untuk 

menggambarkan pertumbuhan diantaranya persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy 

memberikan representasi prtumbuhan ikan yang memuaskan. Hal  ini karena 

persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy berdasarkan konsep fisiologis sehingga bisa 

digunakan untuk mengetahui beberapa masalah seperti variasi pertumbuhan karena 

ketersediaan makanan (Beverton & Holt, 1957). 

Pertumbuhan ikan tenggiri papan bervariasi menurut perairan. Ghosh et.al., (2009) 

melaporkan bahwa di perairan India, ikan tenggiri papan dapat mencapai panjang 

maksimum (L∞) 61,27 cm dan laju pertumbuhan (K) sebesar 1,4 per tahun. Rashid 

et.al., (2010) melaporkan bahwa  di perairan pantai Bangladesh ikan tenggiri papan 

dapat mencapai panjang maksimum 73,5 cm dan laju pertumbuhan sebesar 0,6 per 

tahun. Mahesh et.al., (2017) bahwa di perairan lepas pantai Andhra Pradesh ikan 

tenggiri papan memiliki nilai L∞ sebesar 71,98 cm dan nilai K sebesar 0,23 per tahun. 

Noegroho et.al., (2018) bahwa ikan tenggri papan di perairan Kepulauan Riau dapat 

mencapai panjang maksimum (L∞) dan K masing-masing 68 – 77,7 cm dan 0,37 – 

0,66 per tahun. Chodrijah et.al., (2020) bahwa ikan tenggiri papan di perairan Tarakan 

Kalimantan Utara memiliki L∞ sebesar 64,21 cm dan K sebesar 0,28 per tahun.  

3. Mortalitas 

Pengelolaan perikanan ikan tenggiri Indo-Pasifik. Namun, studi rinci tentang 

kematangan gonad, biologi reproduksi dan status stok, juga diperlukan untuk 
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pengelolaan perikanan berkelanjutan. Beberapa pilihan dalam pengelolaannya antara 

lain: mengatur jumlah tangkapan (system kuota), mengatur ukuran mata jaring, 

mengatur ukuran minimum yang akan ditangkap, mengatur upaya penangkapan, buka 

tutup musim penangkapan dan pengaturan daerah penangkapan. Beberapa keputusan 

dalam manajemen tersebut tentunya membutuhkan kajian ilmiah yang lebih 

mendalam. Rencana pengelolaan saat ini harus ditetapkan atau disetujui oleh semua 

pemangku kepentingan perikanan, kesepakatan termasuk untuk menetapkan aturan 

dan strategi pengendalian panen. Strategi panen harus disepakati untuk menetapkan 

titik referensi, baik secara biologis maupun ekonomis. Titik acuan juga harus 

memperhatikan faktor sosial masyarakat tempat kegiatan perikanan berlangsung. 

Pemantauan dan evaluasi terhadap aturan yang telah ditetapkan juga sangat penting 

untuk disusun dan dilaksanakan. Rancangan pengelolaan perikanan harus diterapkan 

dengan prinsip kehati-hatian, agar tidak menimbulkan masalah atau konflik di 

kemudian hari (Noegroho, 2018). 

Mortalitas dapat didefenisikan sebagai jumlah individu yang hilang selama satu 

interval waktu. Dalam perikanan umumnya dibedakan atas dua kelompok yaitu 

mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F). Mortalitas alami adalah 

mortalitas yang disebabkan oleh faktor selain penangkapan seperti kanibalisme, 

predasi, stress pada waktu pemijahan, kelaparan dan umur yang tua. Spesies yang 

sama biasanya mempunyai kemampuan yang berbeda-beda ini tergantung pada 

kepadatan predator dan kompetitor yang mempengaruhinya. Mortalitas alami yang 

tinggi didapatkan pada organisme yang memilki nilai koefisien laju pertumbuhan yang 

besar dan sebaliknya, mortalitas alami yang rendah akan didapatkan pada organisme 

yang memiliki nilai laju koefisien pertumbuhan yang kecil. Sedangkan mortalitas 

penangkapan adalah kemungkinan ikan mati karena penangkapan selama periode 

waktu tertentu, dimana semua faktor penyebab kematian berpengaruh terhadap 

populasi (Sparre & Venema, 1999). 

Mortalitas total stok ikan di alam didefenisikan sebagai laju penurunan kelimpahan 

individual ikan berdasarkan waktu eksponensial. Umumnya mortalitas total ikan dapat 

dinyatakan dalam bentuk persamaan hubungan yakni Z = F + M, dimana F adalah 

mortalitas penangkapan dan M adalah mortalitas alami (Beverton & Holt, 1957 dan 

Sparre & Venema, 1999). 

Noegroho et.al., (2018)  melaporkan bahwa mortalitas total, alami dan 

penangkapan ikan tenggiri di perairan Kepulauan Riau masing-masing 2,11 , 0,71 dan 

1,39 per tahun. Chodrijah et.al., (2020) bahwa di perairan Tarakan Kalimantan Utara, 

nilai mortalitas total, alami dan penangkapan ikan tenggiri papan masing-masing 1,44, 

0,64 dan 0,80 per tahun. Ghosh et.al., (2009) melaporkan bahwa kematian total (Z) 
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dan kematian karena penangkapan ikan tenggiri di perairan India sangat tinggi yaitu 

masing-masing 4,71 per tahun dan 2,92 per tahun sedang kematian alami (M) sebesar 

1,79 per tahun.  Rashid et.al., (2010) bahwa mortalitas nilai mortalitas total (Z), 

mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) ikan tenggiri papan di Teluk 

Bengali Bangladesh adalah masing-masing sebesar 1,80 per tahun, 0,994 per tahun 

dan 0,806 per tahun dan laju eksploitasi sebesar 0,45.   

4. Laju Eksploitasi 

Laju eksploitasi menunjukan besarnya tingkat pengusahaan suatu stok perikanan. 

Nilai laju eksploitasi diperoleh dari perbandingan antara laju mortalitas penangkapan 

dengan laju mortalitas total. Gulland (1971) mengemukakan bahwa laju eksploitasi (E) 

suatu stok ikan berada pada tingkat maksimum dan lestari (MSY) jika nilai F = M atau 

laju eksploitasi (E) = 0,5 apabila nilai E lebih besar dari 0,5 dapat dikategorikan lebih 

tangkap biologis yaitu lebih tangkap pertumbuhan terjadi bersama-sama dengan lebih 

tangkap rekruitmen. Lebih tangkap pertumbuhan yaitu tertangkapnya ikan-ikan muda 

yang akan berpotensi sebagai stok sumberdaya perikanan sebelum mencapai ukuran 

yang pantas untuk ditangkap sedangkan lebih tangkap rekruitmen yaitu bila jumlah 

ikan-ikan dewasa di dalam stok terlalu banyak dieksploitasi sehingga reproduksi ikan-

ikan muda juga berkurang (Pauly, 1984). 

Mahesh et.al., (2017) melaporkan bahwa laju eksploitasi ikan tenggiri papan di 

perairan lepas pantai Andhra Pradesh India sebesar 0,48 per tahun. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa rendah laju eksploitasi disebabkan karena kehilangan utama dalam 

stok adalah karena kematian alami. Chodrijah et.al., (2020) melaporkan laju eksploitasi 

ikan tenggiri di perairan Tarakan Kalimantan Utara sebesar 0,56 per tahun. Laju 

eksploitasi ikan tenggiri papan di perairan India sebesar 0,56 per tahun (Ghosh et.al., 

2009), sebesar perairan Bangladesh sebesar 0,45 per tahun (Rashid et.al., 2010), di 

perairan Riau sebesar 0,58 per tahun (Noegroho et. al., 2018). 

5. Yield per recruitment 

Secara sederhana yield atau produksi diartikan sebagai porsi atau bagian dari 

populasi yang diambil oleh manusia. Sedangkan rekrutmen adalah penambahan 

anggota baru diikuti oleh suatu kelompok yang dalam perikanan dapat diartikan 

sebagai penambahan suplai baru yang sudah dapat dieksploitasi diikuti oleh stok lama 

yang sudah sedang dieksploitasi (Effendie, 1997). 

Produksi ikan (yield) dipengaruhi oleh dua pengaruh lingkungan yaitu morfometrik 

dan kondisi-kondisi cuaca. Karakteristik yang berhubungan dengan fisiokimia, seperti 

tingkat dissolved oxygen dan rata-rata temperatur. Karakteristik yang berhubungan 

dengan biologi seperti tropic level dan komposisi-komposisinya. Karakteristik-
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karakteristik seperti diatas secara kasar dapat digunakan untuk menduga potensi 

produksi yang dapat dicapai dari suatu populasi ikan yang kompleks (Aziz, 1989). 

Penenelitian tentang recruitmen ikan tenggiri dan tenggiri papan sangat jarang 

dilakukan.  Rashid et.al., (2010) bahwa ikan tenggiri papan di perairan Teluk Bengali 

Bangladesh mengalami dua kali rekruiment yaitu selama bulan Mei – Juli (77,1 %) dan 

selama bulan September – Oktober (22,9 %).   Nugroho dan Hidayat (2014) bahwa 

ikan tenggiri perairan Guandang laut Sulawesi juga melakukan dua kali recruitment 

yaitu puncak pertama selama bulan Maret – Juli (76,3 %) dan kedua selama bulan 

September-Oktober (23,7 %). 


